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BAB V 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil perbaikan pelasanaan tindakan kelas melalui 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada mata pelajaran IPS kelas IV A SD Kasihan Bantul tahun 

ajaran 2015/2016 dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Motivasi 

Pada pelaksanaan tindakan siklus I, siswa yang memiliki tingkat 

motivasi tinggi dan sangat tinggi sebanyak 74,19% dengan rata-rata 

kelas untuk motivasi belajar mata pelajaran IPS sebesar 80,61. 

Sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus II, terjadi peningkatan 

pada motivasi belajar siswa. Sebanyak 93,55% siswa kelas IV A 

memiliki motivasi tinggi dan sangat tinggi dengan rata-rata kelas untuk 

motivasi belajar mata pelajaran IPS sebesar 83,68.  

2. Prestasi  

Pada pelaksanaan tindakan siklus I, siswa yang memiliki nilai 

mata pelajaran IPS ≥ KKM telah meningkat dibandingkan sebelum 

melaksanakan tindakan. Sebanyak 32,26% siswa kelas IV A memiliki 

nilai IPS ≥ KKM dengan rata-rata kelas mata pelajaran IPS siswa kelas 

IV A sebesar 55,35. Sedangkan pada pelaksanaan tindakan siklus II, 

sebanyak 77,42% siswa kelas IV A memiliki nilai mata pelajaran IPS 

≥ KKM dengan rata-rata kelas sebesar 77,98. Hasil dari peningkatan 
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nilai mata pelajaran IPS tersebut, maka peneliti memutuskan tidak 

melakukan tindakan perbaikan lagi karena pembelajaran yang 

dilakukan telah sesuai dengan apa yang direncanakan dan hasilnya 

telah sesuai dengan apa yang diharapkan, di mana semua indikator 

kinerja sudah tercapai atau dengan kata lain peneliti telah mencapai 

keberhasilan dalam penelitian ini. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti model pembelajaran 

CIRC dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS pada siswa 

kelas IV A di SD Kasihan Bantul. Sehubungan dengan penelitian ini maka 

dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Implikasi Secara Teoritis 

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadikan proses belajar mengajar menjadi 

lebih baik, sebab dalam model ini siswa dapat menggali potensi yang 

dimilikinya dengan mengembangkan keterampilan berinteraksi, 

keterampilan membaca, serta keterampilan menulis, sehingga 

perolehan belajar tidak bersifat verbal semata, melainkan mampu 

memberikan pengalaman yang bersifat konkret atau nyata. Dengan 

demikian model tersebut akan dapat menguatkan ingatan siswa 

terhadap materi yang dipelajarinya. 
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2. Implikasi Secara Praktis 

Model pembelajaran CIRC dapat menarik perhatian siswa yaitu 

pada saat siswa mencari hal-hal penting yang terdapat pada teks 

bacaan. Selain itu siswa juga membuat daftar kata-kata untuk dibaca 

dan dipahaminya, di mana pada saat kegiatan ini siswa secara 

berpasangan dengan temannya untuk mengecek dan melengkapi daftar 

kata yang telah dibuatnya. Penerapan model CIRC dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan keterlibatan siswa 

untuk bekerja sama dengan anggota dalam kelompoknya, sehingga 

pembelajaran menjadi menyenangkan.  

Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan pembelajaran mengikuti 

standar kompetensi, yaitu berpusat pada siswa, mengembangkan 

kondisi yang menyenangkan, mengembangkan beragam kemampuan 

dan pengalaman belajar, dan karakteristik mata pelajaran. Hail 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

kepada para pendidik dalam memilih alternatif pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan 

di atas, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Untuk mendukung berjalannya kegiatan pembelajaran dengan 

baik, sekolah diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran dengan 

menyediakan media atau peralatan yang dibutuhkan, sehingga nantinya 

akan membantu guru dalam menyampaikan materi dan akan membantu 

siswa untuk lebih mudah memahami materi. 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran CIRC ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkannya dalam 

proses pembelajaran IPS di kelas IV. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas kepada para 

pendidik dalam memilih alternatif pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

Guru juga diharapkan dapat memberikan tindak lanjut bagi 

siswa yang belum mencapai kategori motivasi tinggi dan sangat tinggi, 

yaitu dengan memberikan angket motivasi untuk dikerjakan ulang 

siswa, sehingga nantinya tingkat motivasi siswa secara keseluruhan 

mengalami peningkatan. Selanjutnya bagi siswa yang belum tuntas 

belajar dapat diberikan remidial supaya nilai keseluruhan siswa dapat 

mencapai KKM atau lebih dari KKM.  
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3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

selain untuk meningkatkan motivasi dalam belajar juga akan 

berdampak positif pada prestasi belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penggunaan model pembelajaran CIRC ini sangat membantu 

peneliti dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS. Bagi 

peneliti selanjutnya, model pembelajaran CIRC ini akan lebih efektif 

lagi bila diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
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SILABUS SIKLUS I 
Sekolah   : SD N Kasihan 
Kelas/Semester  : IV/2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Standar Kompetensi  : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 
 provinsi 

Kompetensi Dasar Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Materi 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

2.4 Mengenal 

permasalahan 

sosial di 

daerahnya 

Kognitif 

Proses 

2.4.1 Menyebutkan 

contoh masalah-

masalah sosial di 

lingkungan 

stempat 

2.4.2 Menjelaskan 

perbedaan 

masalah sosial 

dan masalah 

pribadi 

Produk 

2.4.3 Mendaftar 

contoh-contoh 

masalah sosial di 

lingkungan 

setempat  

Pertemuan ke-1 
1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai masalah 

sosial. 

2. Guru memberikan contoh 

masalah sosial yang ada di 

lingkungan. 

3. Guru membagi kelas ke 

dalam 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok 

beranggotakan 6 orang dan 

7 orang. 

4. Guru memberikan Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) 

pada setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada 

setiap kelompok mengamati 

LKK yang telah diberikan. 

- Masalah 

sosial 

- Contoh 

masalah 

sosial di 

lingkungan 

- Masalah 

pribadi 

- Hubungan 

masalah 

sosial dan 

masalah 

pribadi  

- Tes 

Tertulis 

 

4 x 35 

menit 

- Sumber:  

1. Tantya Hisnu 

P., Winardi. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

2. Retno Heny 

P., Umi 

Yuliati. 2008. 

Cerdas 

Pengetahuan 

Sosial 4. 

Jakarta: 

Depdiknas. 

- Media: 

gambar 
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2.4.4 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 

masalah sosial  

Afektif 

Karakter/Sikap 

2.4.4 Membangun 

motivasi belajar 

dengan 

berpartisipasi 

aktif dalam 

pembelajarn 

Ketrampilan sosial 

2.4.6 Menunjukkan 

sikap menghargai 

pendapat teman 

satu kelompok 

Psikomotor 

2.4.7 Melengkapi 

jawaban pada 

lembar kerja 

kelompok  

6. Guru menjelaskan langkah 

kerja kelompok dan 

membagi anggota 

kelompok secara 

berpasangan untuk 

melakukan kegiatan 

membaca secara bergantian 

setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 

mencatat setiap hal yang 

penting dalam teks bacaan 

kemudian diringkas pada 

lembar kerja yang telah 

disediakan. 

8. Guru meminta setiap 

anggota dalam kelompok 

untuk membuat daftar 

contoh-contoh 

permasalahan sosial di 

lingkungan setempat. 

9. Guru meminta setiap 

anggota kelompok untuk 

membaca setiap daftar 

contoh masalah sosial yang 

telah dibuat kemudian siswa 

pasangan dalam kelompok 

mengenai 

masalah 

sosial  
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diminta untuk 

menandatangani lembar 

daftar contoh permasalahan 

sosial. 

10. Guru memberikan ujian 

penguasaan daftar contoh 

permasalahan sosial 

kepada setiap anggota 

kelompok. 

11. Guru meminta salah satu 

perwakilan setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

 
Pertemuan ke-2 
1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai masalah 
pribadi. 

2. Guru memberikan contoh 
masalah pribadi. 

3. Guru membagi kelas ke 
dalam 5 kelompok dengan 
masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 orang dan 
7 orang. 

4. Guru memberikan Lembar 
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Kerja Kelompok (LKK) 
pada setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada 
setiap kelompok mengamati 
LKK yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 
kerja kelompok dan 
membagi anggota 
kelompok secara 
berpasangan untuk 
melakukan kegiatan 
membaca secara bergantian 
setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 
mencatat setiap hal yang 
penting dalam teks bacaan 
kemudian diringkas pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 

8. Guru meminta siswa untuk 
menjelaskan perbedaan 
antara masalah sosial dan 
masalah pribadi. 

9. Guru meminta salah satu 
perwakilan setiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi. 

10. Guru memberikan ujian 



 

11.

 

 

 

penguasaan permasalahan 
sosial dan pribadi kepada 
setiap anggota kelompok. 

11. Guru membagikan soal 
evaluasi siklus I untuk 
dikerjakan siswa. 

114 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan : SD N Kasihan 

Kelas/Semester : IV/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

I. Standar Kompetensi 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

III. Indikator 

A. Kognitif 

Proses  

2.4.1 Menjelaskan pengertian masalah sosial 

2.4.2 Menjelaskan perbedaan masalah sosial dan masalah 

pribadi 

Produk 

i. Mendaftar contoh-contoh masalah sosial di lingkungan 

setempat 

2.4.4 Menjelaskan bentuk-bentuk masalah sosial 

B. Afektif 

Karakter/Sikap 

2.4.5 Membangun motivasi belajar dengan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran 

Ketrampilan sosial 

2.4.6 Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman satu 

kelompok 

C. Psikomotor 

1.4.6 Melengkapi jawaban pada lembar kerja kelompok 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

A. Kognitif  

Proses 

2.4.1 Setelah membaca materi yang diberikan oleh guru, 

siswa dapat menjelaskan pengertian masalah sosial 

dengan benar 

2.4.2 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

menjelaskan perbedaan masalah sosial dan masalah 

pribadi dengan benar 

Produk 

2.4.3 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

mendaftar contoh-sontoh masalah sosial di lingkungan 

setempat dengan benar 

2.4.4 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

menjelaskan bentuk-bentuk masalah sosial dengan 

benar 

B. Afektif 

Karakter/Sikap 

2.4.4 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

membangun motivasi belajar dengan berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran dengan baik 

Keterampilan sosial 

2.4.5 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

menunjukkan sikap menghargai pendapat teman satu 

kelompok dengan baik 

C. Psikomotor 

1.4.6 Melalui kegiatan diskusi yang dirancang oleh guru, 

siswa dapat melengkapi jawaban pada lembar kerja 

kelompok dengan benar 

V. Materi Pembelajaran 

- Masalah Sosial 
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- Contoh Masalah Sosial di Lingkungan 

- Masalah Pribadi 

- Hubungan Masalah Sosial dan Masalah Pribadi 

VI. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan :  Cooperative Learning 

- Model  :  Cooperative Integrated Reading and Composition 

 (CIRC) 

- Metode :  Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, dan 

Penugasan 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pertemuan ke-1 

Kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

(01) (02) (03) 

Kegiatan 

Awal 

(5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Guru melakukan aktivitas 

rutin (mengecek kebersihan 

kelas, kesiapan kelas, 

kesiapan siswa, dan 

mempresensi kehadiran 

siswa). 

3. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

4. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

bersama. 

5. Guru menyampaikan pokok 

pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka. 

2. Siswa menjawab setiap 

pertanyaan dari guru 

seputar pengecekan rutin 

dan presensi. 

3. Siswa menjawab kabar 

mereka secara serentak 

dan sesuai kondisi 

masing-masing. 

4. Siswa yang ditunjuk, 

memimpin berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang pokok 

pembelajaran. 

6. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

dengan seksama. 
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Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

(5 menit) 

1. Guru bertanya kepada siswa, 

“Anak-anak pernah 

menghadapi suatu 

permasalahan atau tidak? 

Termasuk ke dalam masalah 

sosial atau masalah pribadi?” 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban siswa. 

1. Siswa menjawab per-

tanyaan guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh guru. 

Elaborasi 

(50 menit) 

1. Guru menjelaskan secara 
singkat mengenai masalah 
sosial. 

2. Guru memberikan contoh 
masalah sosial yang ada di 
lingkungan. 

3. Guru membagi kelas ke 
dalam 5 kelompok dengan 
masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 orang dan 7 
orang. 

4. Guru memberikan Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) pada 
setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada setiap 
kelompok mengamati LKK 
yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 
kerja kelompok dan membagi 
anggota kelompok secara 
berpasangan untuk 
melakukan kegiatan 
membaca secara bergantian 
setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 
mencatat setiap hal yang 
penting dalam teks bacaan 
kemudian di ringkas pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 

8. Guru meminta setiap anggota 
dalam kelompok untuk 
membuat daftar contoh-
contoh permasalahan sosial 
di lingkungan setempat. 

9. Guru meminta setiap anggota 
kelompok untuk membaca 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

mengenai masalah 

sosial. 

2. Siswa mendengarkan 

pemberian contoh 

masalah sosial dari guru. 

3. Siswa membentuk 

kelompok menjadi 5 

kelompok dan berpindah 

tempat duduk sesuai 

dengan kelompoknya. 

4. Siswa menerima Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) 

di masing-masing 

kelompok. 

5. Siswa melakukan 

pengamatan terhadap 

LKK yang telah 

diterima. 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

melakukan kegiatan 

membaca bersama 

pasangan secara 

bergantian. 

7. Siswa mencatat setiap 

hal yang penting dalam 

teks bacaan kemudian 

meringkas pada lembar 

kerja yang telah 

disediakan. 
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setiap daftar contoh masalah 
sosial yang telah dibuat 
kemudian siswa pasangan 
dalam kelompok diminta 
untuk menandatangani 
lembar daftar contoh 
permasalahan sosial. 

10. Guru memberikan ujian 
penguasaan daftar contoh 
permasalahan sosial kepada 
setiap anggota kelompok. 

11. Guru memintasiswa 
bersama kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi. 

8. Siswa membuat daftar 

contoh permasalahan 

sosial pada lembar kerja. 

9. Siswa membaca bersama 

dengan pasangan 

mengenai daftar yang 

telah dibuat, kemudian 

meminta teman untuk 

menandatanganinya. 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

11. Siswa bersama anggota 

kelompok membacakan 

hasil diskusi di depan 

kelas. 

Konfirmasi 

(2 menit) 

1. Guru memberikan konfirmasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

1. Siswa memperhatikan 

pemberian konfirmasi 

dari hasil kerja siswa. 

Kegiatan 

Penutup 

(8 menit) 

1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merapikan buku yang ada di 

meja. 

3. Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya. 

4. Guru menutup dengan salam. 

1. Siswa bersama dengan 

guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

2. Siswa merapikan buku 

yang ada di meja. 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

4. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

 

b. Pertemuan ke-2 

Kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

(01) (02) (03) 

Kegiatan 

Awal 

(5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Guru melakukan aktivitas 

rutin (mengecek kebersihan 

kelas, kesiapan kelas, 

kesiapan siswa, dan 

mempresensi kehadiran 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka. 

2. Siswa menjawab setiap 

pertanyaan dari guru 

seputar pengecekan rutin 

dan presensi. 

3. Siswa menjawab kabar 
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siswa). 

3. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

4. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

bersama. 

5. Guru menyampaikan pokok 

pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

mereka secara serentak 

dan sesuai kondisi 

masing-masing. 

4. Siswa yang ditunjuk, 

memimpin berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang pokok 

pembelajaran. 

6. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

dengan seksama. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

(5 menit) 

1. Guru bertanya kepada siswa, 

“apakah anak-anak sudah 

mengetahui masalah sosial 

itu yang seperti apa? Berikan 

dua contoh dari masalah 

sosial” 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban siswa. 

1. Siswa menjawab per-

tanyaan guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh guru. 

Elaborasi 1. Guru menjelaskan secara 
singkat mengenai masalah 
pribadi. 

2. Guru memberikan contoh 
masalah pribadi. 

3. Guru membagi kelas ke 
dalam 5 kelompok dengan 
masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 orang dan 7 
orang. 

4. Guru memberikan Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) pada 
setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada setiap 
kelompok mengamati LKK 
yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 
kerja kelompok dan membagi 
anggota kelompok secara 
berpasangan untuk 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

mengenai masalah 

pribadi. 

2. Siswa mendengarkan 

pemberian contoh 

masalah pribadi dari 

guru. 

3. Siswa membentuk 

kelompok menjadi 5 

kelompok dan berpindah 

tempat duduk sesuai 

dengan kelompoknya. 

4. Siswa menerima Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) 

di masing-masing 

kelompok. 
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melakukan kegiatan 
membaca secara bergantian 
setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 
mencatat setiap hal yang 
penting dalam teks bacaan 
kemudian diringkas pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 

8. Guru meminta siswa untuk 
menjelaskan perbedaan 
antara masalah sosial dan 
masalah pribadi. 

9. Guru memintasiswa bersama 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi. 

10. Guru memberikan ujian 
penguasaan permasalahan 
sosial dan pribadi kepada 
setiap anggota kelompok. 

11. Guru membagikan soal 
evaluasi siklus I untuk 
dikerjakan siswa. 

5. Siswa melakukan 

pengamatan terhadap 

LKK yang telah 

diterima. 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

melakukan kegiatan 

membaca bersama 

pasangan secara 

bergantian. 

7. Siswa mencatat setiap 

hal yang penting dalam 

teks bacaan ke dalam 

buku catatan kemudian 

meringkas ke dalam 

lembar kerja. 

8. Siswa menjelaskan 

perbedaan masalah sosial 

dan masalah pribadi. 

9. Siswa bersama anggota 

kelompok membacakan 

hasil diskusi di depan 

kelas. 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

11. Siswa menerima soal 

dan mengerjakan soal. 

Konfirmasi 

(2 menit) 

1. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan soal evaluasi. 

1. Siswa mengumpulkan 

soal evaluasi. 

Kegiatan 

Penutup 

(3 menit) 

1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merapikan buku yang ada di 

meja. 

3. Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya. 

4. Guru menutup dengan salam. 

1. Siswa bersama dengan 

guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

2. Siswa merapikan buku 

yang ada di meja. 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

4. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

 



 

VIII. Sumber dan Media Pembelaj

- Sumber:

1. Tantya Hisnu P., Winardi. 2008. 

Jakarta: Depdiknas.

2. Retno Heny P., Umi Yuliati. 2008. 

4. 

- Media: 

IX. Penilaian

1. Prosedur tes

Tes akhir : Tes 

2. Jenis tes

Tes tertulis : LKK dan tes evaluasi

3. Instrumen tes

a. Lembar Kerja Kelompok (terlampir)

b. Lembar Soal Tes Evaluasi (terlampir)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber: 

Tantya Hisnu P., Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. 

Jakarta: Depdiknas. 

Retno Heny P., Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 

4. Jakarta: Depdiknas. 

Media: gambar mengenai masalah sosial 

Penilaian 

Prosedur tes 

Tes akhir : Tes evaluasi 

Jenis tes 

Tes tertulis : LKK dan tes evaluasi 

Instrumen tes 

Lembar Kerja Kelompok (terlampir) 

Lembar Soal Tes Evaluasi (terlampir) 
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Ilmu Pengetahuan Sosial 4. 

Cerdas Pengetahuan Sosial 
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A. Bentuk-bentuk Masalah Sosial 
Masalah sosial dapat terjadi pada masyarakat di pedesaan 

maupun di perkotaan. Keadaan masyarakat di pedesaan dan di 

perkotaan tentu berbeda. Pada umumnya masyarakat pedesaan 

masih memegang erat nilai-nilai kerukunan, kebersamaan dan 

kepedulian. Sehingga tidak heran sering kita jumpai adanya kerja 

bakti, saling memberi dan menolong.  

Sedangkan masyarakat di kota hidup dalam suasana egois, 

individu (sendiri-sendiri), kurang akrab serta kurang rukun. Kehidupan 

semacam ini sebenarnya merupakan salah satu masalah sosial di 

wilayah tersebut. Saat ini di negara kita masih banyak kita jumpai 

permasalahan sosial, antara lain sebagai berikut:  

1. Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar 

norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan 

pada usia remaja atau transisi masa anak-anak ke dewasa. 

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku yang menyimpang dari 

norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. 

Penyebab-penyebab dari kenakalan remaja antara lain 

sebagai berikut : 

a. Kurangnya perhatian dari orang tua  

b. Pengaruh lingkungan pergaulan  

c. Kurang mantapnya kepribadian diri 

d. Jauh dari kehidupan beragama 

 

 

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang permasalahan sosial 

kita harus memahami terlebih dahulu maksud dari masalah sosial. 

Masalah sosial merupakan permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

Masalah sosial merupakan suatu keadaan di masyarakat yang tidak 

normal atau tidak semestinya. 
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Contoh

sebagai berikut:

a. Vandalisme

perbuatan

hancurkan hasil karya karya 

seni dan barang berharga 

lainnya. Misalnya corat

dinding di jalan menggunakan pilok.

b. Pertikaian 

untuk memenuhi kebutu

lain atau secara kekerasan. 

Pertikaian bisa disebabkan 

banyak hal, antara lain karena 

salah paham, emosi yang tidak 

terkendali atau karena 

memperebutkan sesuatu. 

fatal. Suatu pertikaian bahkan dapat menimbulkan korban 

jiwa. Masyarakat yang didalamnya terdapat pertikaian atau 

konflik menyebabkan suasana tidak aman dan nyaman. 

2. Kemiskinan

Di Indonesia jumlah rakyat miskin masih

pemerintah telah berupaya mengatasinya. 

keadaan di mana o

kebutuhan pokoknya seperti pangan, sandang dan papan.

Penyebab kemiskinan disebabkan oleh dua hal yaitu faktor 

internal (diri seseorang) dan faktor eksternal. Faktor internal antara 

lain karena pendidikan yang rendah, tidak memiliki keterampilan 

dan karena sifat malas. Sedangkan faktor eksternal antara lain 

disebabkan oleh kondisi ekonomi negara yang buruk, harga

melambung tinggi dan kurangnya perhatian pemerintah.

Contoh dari kenakalan remaja yang sering terjadi

sebagai berikut: 

Vandalisme 

Vandalisme adalah 

perbuatan merusak dan meng-

hancurkan hasil karya karya 

seni dan barang berharga 

lainnya. Misalnya corat-coret 

dinding di jalan menggunakan pilok. 

Pertikaian  

Pertikaian adalah proses sosial yang melibatkan individu 

untuk memenuhi kebutuhannya dengan jalan menentang pihak 

lain atau secara kekerasan. 

Pertikaian bisa disebabkan 

banyak hal, antara lain karena 

salah paham, emosi yang tidak 

terkendali atau karena 

memperebutkan sesuatu.  

Pertikaian yang tidak segera diselesaikan bisa berakibat 

fatal. Suatu pertikaian bahkan dapat menimbulkan korban 

jiwa. Masyarakat yang didalamnya terdapat pertikaian atau 

konflik menyebabkan suasana tidak aman dan nyaman. 

Kemiskinan 

Di Indonesia jumlah rakyat miskin masih banyak, walaupun 

pemerintah telah berupaya mengatasinya. Kemiskinan adalah 

keadaan di mana orang yang miskin tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokoknya seperti pangan, sandang dan papan.

Penyebab kemiskinan disebabkan oleh dua hal yaitu faktor 

diri seseorang) dan faktor eksternal. Faktor internal antara 

lain karena pendidikan yang rendah, tidak memiliki keterampilan 

dan karena sifat malas. Sedangkan faktor eksternal antara lain 

disebabkan oleh kondisi ekonomi negara yang buruk, harga

bung tinggi dan kurangnya perhatian pemerintah.
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yang sering terjadi adalah 

Pertikaian adalah proses sosial yang melibatkan individu 

hannya dengan jalan menentang pihak 

Pertikaian yang tidak segera diselesaikan bisa berakibat 

fatal. Suatu pertikaian bahkan dapat menimbulkan korban 

jiwa. Masyarakat yang didalamnya terdapat pertikaian atau 

konflik menyebabkan suasana tidak aman dan nyaman.  

banyak, walaupun 

Kemiskinan adalah 

rang yang miskin tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokoknya seperti pangan, sandang dan papan. 

Penyebab kemiskinan disebabkan oleh dua hal yaitu faktor 

diri seseorang) dan faktor eksternal. Faktor internal antara 

lain karena pendidikan yang rendah, tidak memiliki keterampilan 

dan karena sifat malas. Sedangkan faktor eksternal antara lain 

disebabkan oleh kondisi ekonomi negara yang buruk, harga-harga 

bung tinggi dan kurangnya perhatian pemerintah. 
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Kemiskinan dapat menyebabkan berbagai permasalahan 

sosial yang lain

a. Pengangguran

orang dewasa yang tidak 

bekerja dan tidak men

dapatkan penghasilan.

pengangguran 

karena jumlah lulusan sekolah 

lebih banyak dari pada jumlah lapangan pekerjaan. Semakin 

banyak dan semakin lama orang menganggur menyebabkan 

kemiskinan.

b. Kelaparan

kekurangan gizi yang dialami 

sekelompok orang dalam 

besar untuk jangka waktu yang 

relatif lama, biasanya karena 

kemiskinan, konflik pokitik, dan kekeringan cuaca.

c. Putus Sekolah

berbagai kondisi yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya 

disebabkan 

orang tua yang mem

prihatinkan. Disadari bahwa 

kondisi ekonomi seperti ini 

menjadi penghambat bagi 

seseorang untuk memenuhi 

keinginannya dalam melanjutkan pendidikan dan 

menyelesaikan.

antaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak 

Kemiskinan dapat menyebabkan berbagai permasalahan 

sosial yang lain, yaitu: 

Pengangguran 

Pengangguran adalah 

orang dewasa yang tidak 

bekerja dan tidak men-

dapatkan penghasilan. Jumlah 

pengangguran semakin banyak 

karena jumlah lulusan sekolah 

lebih banyak dari pada jumlah lapangan pekerjaan. Semakin 

banyak dan semakin lama orang menganggur menyebabkan 

kemiskinan. 

Kelaparan 

Kelaparan adalah kondisi 

kekurangan gizi yang dialami 

sekelompok orang dalam jumlah 

besar untuk jangka waktu yang 

relatif lama, biasanya karena 

kemiskinan, konflik pokitik, dan kekeringan cuaca.

Putus Sekolah 

Pendidikan putus di tengah jalan disebabkan karena 

berbagai kondisi yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya 

disebabkan oleh kondisi ekonomi 

orang tua yang mem-

prihatinkan. Disadari bahwa 

kondisi ekonomi seperti ini 

menjadi penghambat bagi 

seseorang untuk memenuhi 

keinginannya dalam melanjutkan pendidikan dan 

menyelesaikan. 

Kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai faktor, di 

antaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak 
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Kemiskinan dapat menyebabkan berbagai permasalahan 

lebih banyak dari pada jumlah lapangan pekerjaan. Semakin 

banyak dan semakin lama orang menganggur menyebabkan 

kemiskinan, konflik pokitik, dan kekeringan cuaca. 

Pendidikan putus di tengah jalan disebabkan karena 

berbagai kondisi yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya 

keinginannya dalam melanjutkan pendidikan dan 

Kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai faktor, di 

antaranya orang tua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak 
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mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan 

dan faktor lainnya.

3. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kondisi yang tercipta 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 

Dalam hubungannya dengan masalah sosial kedisiplinan sering kali 

dihiraukan oleh warga masyarakat. Contoh dari m

kedisiplinan adalah pelanggaran tata tertib lalu lintas.

4. Kejahatan

Kejahatan sering disebut sebagai tindak kriminal atau 

perbuatan yang melanggar hukum. Pengangguran dan kemiskinan 

dapat menyebabkan tindak 

kejahatan. Jika tidak dilandas

keimanan dan akal sehat, 

penganggur

jalan pintas untuk mengatasi 

kemiskinannya. 

Banyak cara keliru yang dijalani misalnya melakukan judi, 

penipuan, pencurian, pencopetan, perampokan hingga pada 

pembunuhan. Yang stress atau tidak kuat bi

meminum

 

B. Perbedaan masalah pribadi dan masalah sosial 

1. Masalah pribadi 

Ada masalah pribadi (individu) dan ada juga masalah sosial. 

Masalah pribadi adalah masalah

dihadapi oleh manusia sebagai 

individu (pribadi). Ketika kamu 

lupa mengerjakan PR dimarahi 

orang tua, dijauhi teman

dan sakit kamu se

mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan 

dan faktor lainnya. 

Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah kondisi yang tercipta 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 

Dalam hubungannya dengan masalah sosial kedisiplinan sering kali 

dihiraukan oleh warga masyarakat. Contoh dari masalah sosial dari 

kedisiplinan adalah pelanggaran tata tertib lalu lintas.

Kejahatan 

ejahatan sering disebut sebagai tindak kriminal atau 

perbuatan yang melanggar hukum. Pengangguran dan kemiskinan 

dapat menyebabkan tindak 

kejahatan. Jika tidak dilandasi 

keimanan dan akal sehat, 

pengangguran akan mengambil 

jalan pintas untuk mengatasi 

kemiskinannya.  

Banyak cara keliru yang dijalani misalnya melakukan judi, 

penipuan, pencurian, pencopetan, perampokan hingga pada 

pembunuhan. Yang stress atau tidak kuat bi

meminum-minuman keras atau memakai narkoba.  

masalah pribadi dan masalah sosial  

Masalah pribadi  

Ada masalah pribadi (individu) dan ada juga masalah sosial. 

Masalah pribadi adalah masalah-masalah yang dialami dan 

dihadapi oleh manusia sebagai 

individu (pribadi). Ketika kamu 

lupa mengerjakan PR dimarahi 

orang tua, dijauhi teman-teman, 

dan sakit kamu sedang 
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mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan 

Kedisiplinan adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 

Dalam hubungannya dengan masalah sosial kedisiplinan sering kali 

asalah sosial dari 

kedisiplinan adalah pelanggaran tata tertib lalu lintas. 

ejahatan sering disebut sebagai tindak kriminal atau 

perbuatan yang melanggar hukum. Pengangguran dan kemiskinan 

Banyak cara keliru yang dijalani misalnya melakukan judi, 

penipuan, pencurian, pencopetan, perampokan hingga pada 

pembunuhan. Yang stress atau tidak kuat bisa kemudian 

 

Ada masalah pribadi (individu) dan ada juga masalah sosial. 

masalah yang dialami dan 
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menghadapi masalah pribadi. Orang lain tidak akan dirugikan oleh 

masalah kamu ini. 

2. Masalah sosial 

Kamu tahu bahwa manusia adalah mahkluk sosial. Manusia 

tidak bisa hidup seorang diri. Sejak bayi sampai tua manusia 

membutuhkan orang lain. 

membaca, dan menulis kita diajari orang lain. Ini artinya manusia 

selalu hidup bersama atau dalam masyarakat.

Suatu hal atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika 

semua warga masyarakat lain ikut merasakan pen

tersebut. Peristiwa pencurian 

itu merupakan masalah sosial.

Masalah pribadi bisa 

dipecahkan sendiri oleh orang 

yang bersangkutan. Tidak 

demikian halnya dengan 

masalah sosial. 

Masalah sosial harus dipecahkan atau diatasi secara bersama

sama. Seorang warga tidak bisa menyelesaikan seorang diri ketika 

di lingkungannya sering terjadi kasus pencurian. Masalah ini hanya 

bisa diselesaikan bersama

warga harus mendukung upaya penyelesaian tersebut. 

 

C. Hubungan Masalah Sosial dan Masalah Pribadi

Masalah sosial dan masalah pribadi memiliki pengaruh satu 

sama lain. Masalah pribadi yang tidak kunjung diselesaikan dan tidak 

mendapatkan jalan keluar akan

dengan keluarga dan dengan warga masyarakat. Masalah pribadi 

yang orang lain dan warga masyarakat ikut merasakan, maka dapat 

disebut dengan masalah sosial. 

menghadapi masalah pribadi. Orang lain tidak akan dirugikan oleh 

masalah kamu ini.  

Masalah sosial  

Kamu tahu bahwa manusia adalah mahkluk sosial. Manusia 

tidak bisa hidup seorang diri. Sejak bayi sampai tua manusia 

membutuhkan orang lain. Untuk bisa makan, berbicara, berjalan, 

membaca, dan menulis kita diajari orang lain. Ini artinya manusia 

selalu hidup bersama atau dalam masyarakat. 

Suatu hal atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika 

semua warga masyarakat lain ikut merasakan pen

tersebut. Peristiwa pencurian 

itu merupakan masalah sosial. 

Masalah pribadi bisa 

dipecahkan sendiri oleh orang 

yang bersangkutan. Tidak 

demikian halnya dengan 

masalah sosial.  

Masalah sosial harus dipecahkan atau diatasi secara bersama

sama. Seorang warga tidak bisa menyelesaikan seorang diri ketika 

di lingkungannya sering terjadi kasus pencurian. Masalah ini hanya 

bisa diselesaikan bersama-sama semua warga masyarakat. Setiap 

rga harus mendukung upaya penyelesaian tersebut. 

Hubungan Masalah Sosial dan Masalah Pribadi 

Masalah sosial dan masalah pribadi memiliki pengaruh satu 

sama lain. Masalah pribadi yang tidak kunjung diselesaikan dan tidak 

mendapatkan jalan keluar akan berpengaruh terhadap kehidupannya 

dengan keluarga dan dengan warga masyarakat. Masalah pribadi 

yang orang lain dan warga masyarakat ikut merasakan, maka dapat 

disebut dengan masalah sosial.  

128 

menghadapi masalah pribadi. Orang lain tidak akan dirugikan oleh 

Kamu tahu bahwa manusia adalah mahkluk sosial. Manusia 

tidak bisa hidup seorang diri. Sejak bayi sampai tua manusia 

Untuk bisa makan, berbicara, berjalan, 

membaca, dan menulis kita diajari orang lain. Ini artinya manusia 

Suatu hal atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika 

semua warga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah 

Masalah sosial harus dipecahkan atau diatasi secara bersama-

sama. Seorang warga tidak bisa menyelesaikan seorang diri ketika 

di lingkungannya sering terjadi kasus pencurian. Masalah ini hanya 

sama semua warga masyarakat. Setiap 

rga harus mendukung upaya penyelesaian tersebut.  

Masalah sosial dan masalah pribadi memiliki pengaruh satu 

sama lain. Masalah pribadi yang tidak kunjung diselesaikan dan tidak 

berpengaruh terhadap kehidupannya 

dengan keluarga dan dengan warga masyarakat. Masalah pribadi 

yang orang lain dan warga masyarakat ikut merasakan, maka dapat 

5 
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Begitu juga sebaliknya masalah sosial yang tidak kunjung 

diselesaikan, maka akan berdampak pada diri seseorang yang 

kemudian dapat menimbulkan masalah pribadi. 

 

Ringkasan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Masalah sosial merupakan permasalahan yang terjadi di 

masyarakat. Masalah sosial merupakan suatu keadaan di 

masyarakat yang tidak normal atau tidak semestinya. 

2. Bentuk-bentuk masalah sosial ada empat yaitu kenakalan remaja, 

kemiskinan, kedisiplinan, dan kejahatan. 

3. Masalah pribadi adalah masalah-masalah yang dialami dan 

dihadapi oleh manusia sebagai individu (pribadi). Masalah pribadi 

bisa dipecahkan sendiri oleh orang yang bersangkutan. 

4. Suatu hal atau kejadian disebut sebagai masalah sosial jika semua 

warga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh masalah tersebut. 

Masalah sosial harus dipecahkan atau diatasi secara bersama-sama. 

Setiap warga harus mendukung upaya penyelesaian tersebut.  

5. Masalah sosial dan masalah pribadi memiliki pengaruh satu sama 

lain. 

6 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 1 SIKLUS I 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk 

masalah sosial 

Uraian 

Mendaftar contoh-contoh masalah 

sosial di lingkungan setempat 

Uraian 
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      LEMBAR KERJA KELOMPOK 

(LKK) 

 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu   : 20 menit 
Hari/tanggal  : ................................................ 
Tujuan pembelajaran: 
Siswa dapat menjelaskan bentuk masalah sosial beserta contohnya. 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 6-7orang! 

2. Amati dan cermatilah artikel yang telah disediakan oleh guru! 

3. Bacalah artikel tersebut dan carilah permasalahan yang ada, penyebab terjadinya 

permasalahan dan cara untuk mengatasinya! 

4. Tulislah hal-hal penting yang telah didapat pada lembar kerja yang telah 

disediakan! 

5. Buatlah daftar contoh masalah sosial yang ada di lingkungan setempat! 

6. Bagilah tugas untuk mengerjakan soal agar setiap siswa mengerjakan soal! 

7. Kerjakan pada lembar yang telah disediakan! 

8. Cek kembali hasil kerjamu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama anggota kelompok: 

1. …………............................................ 

2. …………............................................ 

3. …………............................................ 

4. …………............................................ 

5. …………............................................ 

6. …………............................................ 

7. …………............................................ 

KENAKALAN REMAJA 

SLEMAN (KRjogja.com)- Kasus kenakalan remaja di DIY dari tahun ke 

tahun semakin kompleks. Tak hanya tawuran antar pelajar saja, namun aksi 

mereka kini sudah menjurus ke tindak kriminalitas. Seperti kasus pembacokan 

yang terjadi di Sleman baru-baru ini ternyata dilakukan oleh anak dibawah umur. 

Berdasar data yang dimiliki UPTD Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) DIY, 

jumlah anak berhadapan dengan hukum (ABH) terus meningkat. Tahun 2011, 

PSBR DIY menangani ABH sebanyak 20 anak. Tahun berikutnya mengalami 

peningkatan cukup signifikan yakni menjadi 105 anak. Sedangkan 2013 terus 

naik jadi 174 anak hingga pada 2014 ada 216 anak yang ditangani PSBR. "Sejak 

2011 hingga 2014, jumlah ABH yang kami tangani meningkat drastis," terang 

Kepala UPTD PSBR DIY Slamet S.Sos M.Si di kantornya di Beran Tridadi Sleman. 

131 



132 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR JAWAB 

Tulislah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawaban di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

Lantaran masih dibawah umur, selama penyidikan oleh Balai 

Pemasyarakatan (Bapas) kemudian menitipkan ABH ke Rumah Perlindungan 

Sosial Anak (RPSA) yang ada di PSBR. Disana, mereka akan mendapat 

bimbingan mental dan sosial dari PSBR.  

"Setelah diproses hingga ke peradilan, ABH bisa dimasukkan ke Lembaga 

Permasyarakatan Anak atau masuk ke PSBR. Semua tergantung putusan hakim," 

jelasnya.Sebagai upaya pencegahan, pihaknya juga sering melakukan sosialisasi 

atau penyuluhan di desa-desa se-DIY. Tentu melibatkan dinas sosial serta aparat 

setempat sebagai pembicara dan pesertanya ialah tokoh masyarakat serta anak-

anak yang berpotensi ke tindak kriminal. "Saat ini, kesadaran masyarakat masih 

kurang. Padahal fasilitas di PSBR semuanya gratis atau tidak dipungut biaya," 

pungkasnya. 

 

Sumber: 

(http://krjogja.com/web/news/read/253063/Kenakalan_Remaja_Kian_Kompleks) 

132 



133 
 

Ringkaslah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawab di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Kelompok 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan tentang informasi dari sebuah materi 

2. Keterampilan menggali dan menuliskan informasi 

3. Bekerjasama dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Butuh 
Bimbingan 

4 3 2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa cukup 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa kurang 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa tidak 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Bekerjasama 
dan waktu 

Saling 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas bahkan 
selesai 
sebelum 
waktunya 

Cukup 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
waktu 

Kurang 
berkerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
wakut 

Tidak 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan tidak 
menyelesaikan 
tugas tepat 
pada waktunya 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 1 SIKLUS I 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

No. 

Soal 
Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan pengertian 

masalah sosial 

Uraian 

 

1 4 

Mendaftar contoh-contoh 

masalah sosial di 

lingkungan setempat 

Uraian 

 

2 4 

Total Skor 8 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 2 SIKLUS I 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan pengertian masalah 

sosial 

Uraian 

Menjelaskan perbedaan masalah 

sosial dan masalah pribadi  

Uraian 
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      LEMBAR KERJA KELOMPOK 

(LKK) 

 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu   : 20 menit 
Hari/tanggal  : ................................................ 
Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menjelaskan perbedaan masalah sosial dan masalah pribadi. 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 6-7orang! 

2. Amati dan cermatilah teks bacaan yang telah disediakan oleh guru! 

3. Bacalah teks bacaan tersebut dan carilah penjelasan dan perbedaan antara 

masalah sosial dan masalah pribadi. 

4. Tulislah hal-hal penting yang telah didapat pada lembar kerja yang telah 

disediakan! 

5. Bagilah tugas untuk mengerjakan soal agar setiap siswa mengerjakan soal! 

6. Kerjakan pada lembar yang telah disediakan! 

7. Cek kembali hasil kerjamu! 

 

 

 

 

LEMBAR JAWAB 

Tulislah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawaban di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

Nama anggota kelompok: 

8. …………............................................ 

9. …………............................................ 

10. …………............................................ 

11. …………............................................ 

12. …………............................................ 

13. …………............................................ 

14. …………............................................ 
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____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

Ringkaslah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawab di bawah ini! 

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Kelompok 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan tentang informasi dari sebuah materi 

2. Keterampilan menggali dan menuliskan informasi 

3. Bekerjasama dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Butuh 
Bimbingan 

4 3 2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa cukup 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa kurang 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa tidak 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Bekerjasama 
dan waktu 

Saling 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas bahkan 
selesai 
sebelum 
waktunya 

Cukup 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
waktu 

Kurang 
berkerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
wakut 

Tidak 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan tidak 
menyelesaikan 
tugas tepat 
pada waktunya 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 2 SIKLUS I 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

No. 

Soal 
Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan pengertian 

masalah sosial 

Uraian 

 

1 4 

Menjelaskan perbedaan 

masalah sosial dan masalah 

pribadi 

Uraian 

 

2 4 

Total Skor 8 

 

 

����� =
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KISI-KISI TES EVALUASI SIKLUS 1 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Bentuk 

Soal 
No. Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan pengertian masalah 

sosial 

Uraian 1, 5 

Menjelaskan bentuk-bentuk masalah 

sosial 

Uraian 3, 9, 10 

Mendaftar contoh-contoh masalah 

sosial di lingkungan setempat 

Uraian 4 

Menjelaskan perbedaan masalah 

sosial dan masalah pribadi 

Uraian  2, 6, 7, 8 
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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Apa yang dimaksud dengan masalah sosial? 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan masalah pribadi! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

3. Salah satu bentuk masalah sosial adalah pengangguran. Jelaskan apa 

yang di maksud dengan pengangguran! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

4. Sebutkan 3 bentuk masalah sosial yang ada di Indonesia! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

5. Penyebab kemiskinan disebabkan oleh 2 faktor yaitu eksternal dan 

internal. Jelaskanlah yang dimaksud faktor eksternal! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

 

SOAL EVALUASI 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu  : 25 Menit 
Hari/tanggal  : .................................... 

Nama : 
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6. Jelaskan perbedaan masalah pribadi dan masalah sosial! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

7. Apakah ada keterkaitan antara masalah pribadi dan masalah sosial? 

Jelaskan! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

8. Sebutkan 2 contoh masalah pribadi! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

9. Apa akibat yang dapat ditimbulkan dari adanya pertikaian? 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

10. Jelaskan apa yang di maksud dengan kejahatan ! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI 

SIKLUS I 

 

1. Masalah sosial adalah suatu kejadian di mana warga masyarakat lain ikut 

merasakan pengaruh dari masalah atau kejadian tersebut. 

2. Masalah pribadi adalah masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusi 

sebagsi individu (pribadi). 

3. Pengangguran adalah orang dewasa yang tidak bekerja dan tidak 

mendapatkan penghasilan. 

4. Kenakalan remaja, kemiskinan, kejahatan 

5. Faktor eksternal disebabkan oleh kondisi ekonomi negara yang buruk, 

harga-harga melambung tinggi dan kurangnya perhatian pemerintah. 

6. Perbedaan masalah sosial dan masalah pribadi 

a. Masalah sosial 

- Masalah sosial semua warga masyarakat merasakan dampaknya. 

- Masalah sosial dipecahkan atau di atasi secara bersama-sama. 

b. Masalah pribadi 

- Masalah pribadi dipecahkan sendiri oleh orang yang bersangkutan. 

- Tidak merugikan orang lain 

7. Masalah pribadi dan masalah sosial saling berkaitan. Masalah pribadi jika 

dibiarkan akan berpengaruh menjadi masalah sosial, sebaliknya masalah 

sosial yang tidak cepat ditangani akan menimbulkan masalah pribadi. 

8. Dijauhi teman, dimarahi orang tua karena tidak mau belajar, malas 

9. Akibat adanya pertikaian adalah adanya korban jiwa, dan membuat warga 

masyarakat resah dan tidak nyaman. 

10. Kejahatan adalah tindak kriminal atau perbuatan yang melanggar norma 

hukum. 
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Rubrik Penilaian Evaluasi 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan materi dalam essay 

2. Kemandirian dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik 

2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa menunjukkan 
pemahaman dalam semua 
jawaban essay 

Siswa menunjukkan 
pemahaman materi dalam 
beberapa jawaban essay 

Siswa mampu memberikan 
alasan yang tepat pada 
semua jawaban 

Siswa mampu memberikan 
alasan yang tepat pada beberapa 
jawaban 

Kemandirian 
dan waktu 

Sangat mandiri dalam 
mengerjakan tugas bahkan 
selesai sebelum waktunya 

Mandiri mengerjakan tugas dan 
selesai tepat waktu 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR EVALUASI 

SIKLUS I 

 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Skor 

Maksimal  

Jumlah 

Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan 

pengertian masalah 

sosial 

Uraian 

 

1, 5 2 4 

Menjelaskan bentuk-

bentuk masalah sosial 

Uraian 

 

3, 9, 

10 

2 6 

Mendaftar contoh-

contoh masalah sosial 

di lingkungan setempat 

Uraian  

 

4 2 2 

Menjelaskan 

perbedaan masalah 

sosial dan masalah 

pribadi 

Uraian  

 

2, 6, 7, 

8 

2 8 

Total Skor 20 

 

 

Nilai = 
����	����	���������

����	��������
�	100 
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148 
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163 
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173 

 



174 
 

SILABUS SIKLUS II 
Sekolah   : SD N Kasihan 
Kelas/Semester  : IV/2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Standar Kompetensi  : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 
 provinsi 

Kompetensi Dasar Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Materi 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

2.4 Mengenal 
permasalahan 
sosial di 
daerahnya 

Kognitif 
Proses 
2.4.1 Menjelaskan 

bentuk-bentuk 
upaya mengatasi 
masalah sosial 

2.4.2 Menyebutkan 
hambatan dalam 
mengatasi 
masalah sosial 

Produk 

2.4.3 Mendaftar 
bentuk-bentuk 
upaya mengatasi 
masalah sosial  

Afektif 
Karakter/Sikap 
2.4.4 Membangun 

motivasi belajar 
dengan 

Pertemuan ke-1 
1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai masalah 
sosial. 

2. Guru memberikan contoh 
masalah sosial yang ada di 
lingkungan dan upaya untuk 
mengatasi masalah sosial. 

3. Guru membagi kelas ke 
dalam 5 kelompok dengan 
masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 orang dan 
7 orang. 

4. Guru memberikan Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 
pada setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada 
setiap kelompok mengamati 
LKK yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 

- Upaya 
mengatasi 
masalah 
sosial 

- Hambatan  
mengatasi 
masalah 
sosial  

- Tes 
Tertulis 
 

4 x 35 
menit 

- Sumber:  
1. Tantya Hisnu 

P., Winardi. 
2008. Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 4. 
Jakarta: 
Depdiknas. 

2. Retno Heny 
P., Umi 
Yuliati. 2008. 
Cerdas 
Pengetahuan 
Sosial 4. 
Jakarta: 
Depdiknas. 

- Media: 
gambar 
mengenai 
masalah 
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berpartisipasi 
aktif dalam 
pembelajaran 

Ketrampilan sosial 

2.4.5 Menunjukkan 
sikap menghargai 
pendapat teman 
satu kelompok 

Psikomotor 
2.4.6 Melengkapi 

jawaban pada 
lembar kerja 
kelompok  

kerja kelompok dan 
membagi anggota 
kelompok secara 
berpasangan untuk 
melakukan kegiatan 
membaca secara bergantian 
setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 
mencatat setiap hal yang 
penting dalam teks bacaan 
kemudian diringkas pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 

8. Guru meminta setiap 
anggota dalam kelompok 
untuk membuat daftar 
bentuk-bentuk upaya 
mengatasi masalah sosial di 
lingkungan setempat. 

9. Guru meminta setiap 
anggota kelompok untuk 
membaca setiap daftar 
bentuk upaya mengatasi 
masalah sosial yang telah 
dibuat kemudian siswa 
pasangan dalam kelompok 
diminta untuk 
menandatangani lembar 

sosial  
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daftar bentuk upaya 
mengatasi masalah sosial 

10. Guru memberikan ujian 
penguasaan daftar bentuk 
upaya mengatasi masalah 
sosial. 

11. Guru meminta salah satu 
perwakilan setiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi. 

 
Pertemuan ke-2 
1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai upaya 
mengatasi masalah sosial. 

2. Guru memberikan contoh 
hambatan dalam mengatasi 
masalah sosial. 

3. Guru membagi kelas ke 
dalam 5 kelompok dengan 
masing-masing kelompok 
beranggotakan 6 orang dan 
7 orang. 

4. Guru memberikan Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 
pada setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada 
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setiap kelompok mengamati 
LKK yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 
kerja kelompok dan 
membagi anggota 
kelompok secara 
berpasangan untuk 
melakukan kegiatan 
membaca secara bergantian 
setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 
mencatat setiap hal yang 
penting dalam teks bacaan 
kemudian diringkas pada 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 

8. Guru meminta setiap 
anggota dalam kelompok 
untuk menyebutkan 
hambatan dalam mengatasi 
masalah sosial. 

9. Guru meminta salah satu 
perwakilan setiap kelompok 
untuk mempresentasikan 
hasil diskusi. 

10. Guru memberikan ujian 
penguasaan upaya 
mengatasi masalah sosial 



 

11.

 

 

 

 

 

 

 

dan hambatan dalam 
mengatasi masalah sosial. 

11. Guru membagikan soal 
evaluasi siklus II untuk 
dikerjakan siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : SD N Kasihan 

Kelas/Semester : IV/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 

I. Standar Kompetensi 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

III. Indikator 

A. Kognitif 

Proses  

2.4.1 Menjelaskan bentuk-bentuk upaya mengatasi masalah 

sosial 

2.4.2 Menyebutkan hambatan dalam mengatasi masalah 

sosial 

Produk 

2.4.3 Mendaftar bentuk-bentuk upaya mengatasi masalah 

sosial 

B. Afektif 

Karakter/Sikap 

2.4.4 Membangun motivasi belajar dengan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran 

Ketrampilan sosial 

2.4.5 Menunjukkan sikap menghargai pendapat teman satu 

kelompok 

C. Psikomotor 

2.4.6 Melengkapi jawaban pada lembar kerja kelompok 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

A. Kognitif  

Proses 

2.4.1 Setelah membaca materi yang diberikan oleh guru, 

siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial dengan benar 

2.4.2 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

menyebutkan hambatan dalam mengatasi masalah 

sosial dengan benar 

Produk 

2.4.3 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

mendaftar bentukbentuk upaya mengatasi masalah 

sosial dengan benar 

B. Afektif 

Karakter/Sikap 

2.4.4 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

membangun motivasi belajar dengan berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran dengan baik 

Keterampilan sosial 

2.4.5 Melalui kegiatan yang dirancang oleh guru, siswa dapat 

melaporkan hasil kerjasama bersama kelompok di 

depan kelas dengan percaya diri. 

C. Psikomotor 

2.4.6 Melalui kegiatan diskusi yang dirancang oleh guru, 

siswa dapat menunjukkan sikap menghargai pendapat 

teman satu kelompok dengan baik 

V. Materi Pembelajaran 

- Upaya mengatasi masalah sosial 

- Hambatan mengatasi masalah sosial 

VI. Metode Pembelajaran 

- Pendekatan :  Cooperative Learning 
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- Model  :  Cooperative Integrated Reading and Composition 

 (CIRC) 

- Metode :  Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, dan 

Penugasan 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Pertemuan ke-1 

Kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

(01) (02) (03) 

Kegiatan 

Awal 

(5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Guru melakukan aktivitas 

rutin (mengecek kebersihan 

kelas, kesiapan kelas, 

kesiapan siswa, dan 

mempresensi kehadiran 

siswa). 

3. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

4. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

bersama. 

5. Guru menyampaikan pokok 

pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka. 

2. Siswa menjawab setiap 

pertanyaan dari guru 

seputar pengecekan rutin 

dan presensi. 

3. Siswa menjawab kabar 

mereka secara serentak 

dan sesuai kondisi 

masing-masing. 

4. Siswa yang ditunjuk, 

memimpin berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang pokok 

pembelajaran. 

6. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

dengan seksama. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

(5 menit) 

1. Guru bertanya kepada siswa, 

“Anak-anak pernah 

menghadapi suatu 

permasalahan atau tidak? 

Bagaimana cara mengatasi 

masalah tersebut?” 

2. Guru memberikan penguatan 

1. Siswa menjawab per-

tanyaan guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh guru. 
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terhadap jawaban siswa. 

Elaborasi 

(50 menit) 

1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai masalah 

sosial. 

2. Guru memberikan contoh 

masalah sosial yang ada di 

lingkungan dan upaya untuk 

mengatasi masalah sosial. 

3. Guru membagi kelas ke 

dalam 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok 

beranggotakan 6 orang dan 7 

orang. 

4. Guru memberikan Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) pada 

setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada setiap 

kelompok mengamati LKK 

yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 

kerja kelompok dan membagi 

anggota kelompok secara 

berpasangan untuk 

melakukan kegiatan 

membaca secara bergantian 

setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 

mencatat setiap hal yang 

penting dalam teks bacaan 

kemudian diringkas pada 

lembar kerja yang telah 

disediakan. 

8. Guru meminta setiap anggota 

dalam kelompok untuk 

membuat daftar upaya 

mengatasi masalah sosial di 

lingkungan setempat. 

9. Guru meminta setiap anggota 

kelompok untuk membaca 

setiap daftar upaya mengatasi 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

mengenai masalah 

sosial. 

2. Siswa mendengarkan 

pemberian contoh 

masalah sosial dan upaya 

mengatasi masalah sosial 

dari guru. 

3. Siswa membentuk 

kelompok menjadi 5 

kelompok dan berpindah 

tempat duduk sesuai 

dengan kelompoknya. 

4. Siswa menerima Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) 

di masing-masing 

kelompok. 

5. Siswa melakukan 

pengamatan terhadap 

LKK yang telah 

diterima. 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

melakukan kegiatan 

membaca bersama 

pasangan secara 

bergantian. 

7. Siswa mencatat setiap 

hal yang penting dalam 

teks bacaan kemudian 

diringkas pada lembar 

kerja. 

8. Siswa membuat daftar 

upaya mengatasi 

masalah pada lembar 

kerja. 

9. Siswa membaca bersama 

dengan pasangan 
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masalah sosial yang telah 

dibuat kemudian siswa 

pasangan dalam kelompok 

diminta untuk 

menandatangani lembar 

daftar bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

10. Guru memberikan ujian 

penguasaan daftar upaya 

mengatasi masalah sosial. 

11. Guru memintasiswa 

bersama kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

mengenai daftar yang 

telah dibuat, kemudian 

meminta teman untuk 

menandatanganinya. 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

11. Siswa bersama anggota 

kelompok membacakan 

hasil diskusi di depan 

kelas. 

Konfirmasi 

(2 menit) 

1. Guru memberikan konfirmasi 

terhadap hasil kerja siswa. 

1. Siswa memperhatikan 

pemberian konfirmasi 

dari hasil kerja siswa. 

Kegiatan 

Penutup 

(8 menit) 

1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merapikan buku yang ada di 

meja. 

3. Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya. 

4. Guru menutup dengan salam. 

1. Siswa bersama dengan 

guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

2. Siswa merapikan buku 

yang ada di meja. 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

4. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

 

b. Pertemuan ke-2 

Kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

(01) (02) (03) 

Kegiatan 

Awal 

(5 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Guru melakukan aktivitas 

rutin (mengecek kebersihan 

kelas, kesiapan kelas, 

kesiapan siswa, dan 

mempresensi kehadiran 

siswa). 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka. 

2. Siswa menjawab setiap 

pertanyaan dari guru 

seputar pengecekan rutin 

dan presensi. 

3. Siswa menjawab kabar 

mereka secara serentak 
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3. Guru menanyakan kabar 

siswa. 

4. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

bersama. 

5. Guru menyampaikan pokok 

pembelajaran. 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

dan sesuai kondisi 

masing-masing. 

4. Siswa yang ditunjuk, 

memimpin berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang pokok 

pembelajaran. 

6. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

dengan seksama. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

(5 menit) 

1. Guru bertanya kepada siswa, 

“Anak-anak pernah 

mengalami hambatan untuk 

menyelesaikan suatu masalah 

atau tidak? Apa saja 

hambatannya?” 

2. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban siswa. 

1. Siswa menjawab per-

tanyaan guru. 

2. Siswa mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh guru. 

Elaborasi 

(55 menit) 

1. Guru menjelaskan secara 

singkat mengenai upaya 

mengatasi masalah sosial. 

2. Guru memberikan contoh 

hambatan dalam mengatasi 

masalah sosial. 

3. Guru membagi kelas ke 

dalam 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok 

beranggotakan 6 orang dan 7 

orang. 

4. Guru memberikan Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) pada 

setiap kelompok. 

5. Guru meminta kepada setiap 

kelompok mengamati LKK 

yang telah diberikan. 

6. Guru menjelaskan langkah 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

mengenai upaya 

mengatasi masalah 

sosial. 

2. Siswa mendengarkan 

pemberian contoh 

hambatan dalam 

mengatasi masalah 

sosial. 

3. Siswa membentuk 

kelompok menjadi 5 

kelompok dan berpindah 

tempat duduk sesuai 

dengan kelompoknya. 

4. Siswa menerima Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) 

di masing-masing 
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kerja kelompok dan membagi 

anggota kelompok secara 

berpasangan untuk 

melakukan kegiatan 

membaca secara bergantian 

setiap paragraf. 

7. Guru meminta siswa untuk 

mencatat setiap hal yang 

penting dalam teks bacaan 

kemudian diringkas pada 

lembar kerja yang telah 

disediakan. 

8. Guru meminta setiap anggota 

dalam kelompok untuk 

menyebutkan hambatan 

dalam mengatasi masalah 

sosial. 

9. Guru meminta salah satu 

perwakilan setiap kelompok 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. 

10. Guru memberikan ujian 

penguasaan upaya 

mengatasi masalah sosial 

dan hambatan dalam 

mengatasi masalah sosial. 

11. Guru membagikan soal 

evaluasi siklus II untuk 

dikerjakan siswa. 

kelompok. 

5. Siswa melakukan 

pengamatan terhadap 

LKK yang telah 

diterima. 

6. Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

melakukan kegiatan 

membaca bersama 

pasangan secara 

bergantian. 

7. Siswa mencatat setiap 

hal yang penting dalam 

teks bacaan kemudian 

diringkas pada lembar 

kerja. 

8. Siswa berdiskusi dan 

menuliskan hambatan 

dalam mengatasi 

masalah sosial. 

9. Salah satu perwakilan 

kelompok membacakan 

hasil diskusi di depan 

kelas. 

10. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

11. Siswa menerima soal 

dan mengerjakan soal. 

Konfirmasi 

(2 menit) 

1. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan soal evaluasi. 

1. Siswa mengumpulkan 

soal evaluasi. 

Kegiatan 

Penutup 

(3 menit) 

1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk 

merapikan buku yang ada di 

meja. 

3. Guru menginformasikan 

1. Siswa bersama dengan 

guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

2. Siswa merapikan buku 

yang ada di meja. 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 



 

VIII. Sumber dan Media Pembelajaran

- Sumber:

1. Tantya Hisnu P., Winardi. 2008. 

Jakarta: Depdiknas.

2. Retno Heny P., Umi Yuliati. 2008. 

4. 

- Media: 

IX. Penilaian

1. Prosedur tes

Tes akhir : Tes evaluasi

2. Jenis tes

Tes tertulis : LKK dan tes evaluasi

3. Instrumen tes

a. Lembar Kerja Kelompok (terlampir)

b. Lembar Soal Tes Evaluasi (terlampir)

 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya. 

4. Guru menutup dengan salam. 

4. Siswa menjawab salam 

dari guru.

Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber: 

Tantya Hisnu P., Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4. 

Jakarta: Depdiknas. 

Retno Heny P., Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 

4. Jakarta: Depdiknas. 

Media: gambar mengenai masalah sosial 

Penilaian 

Prosedur tes 

Tes akhir : Tes evaluasi 

Jenis tes 

Tes tertulis : LKK dan tes evaluasi 

Instrumen tes 

Lembar Kerja Kelompok (terlampir) 

Lembar Soal Tes Evaluasi (terlampir) 
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Siswa menjawab salam 

dari guru. 

Ilmu Pengetahuan Sosial 4. 

Cerdas Pengetahuan Sosial 
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Kamu sudah mengetahui bentuk

ada di masyarakat. Tentunya berbagai masalah tersebut tidak mungkin 

dibiarkan begitu saja. Negara tidak akan maju apabila masih banyak 

terjadi masalah sosial. Bagaimana cara mengatasi 

 

 

 

 

 

A. Upaya Mengatasi Masalah

Mengatasi masalah sosial bukanlah perkara yang mudah. Pemerintah 

selalu berusaha mengatasi berbagai masalah sosial dengan melibatkan peran 

serta tokoh masyarakat, dan pihak

mengatasi masalah sosial. Berikut ini adalah upaya

untuk mengatasi masalah sosial yang ada:

1. Bantuan dari Pemerintah

Dalam upaya mengatasi masalah sosial yang ada

kemiskinan, anak

tuanya tidak mampu menyekolahkan

mengatasinya dengan melakukan upaya sebagai berikut: 

a. Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

BOS diberikan k

dasar sampai tingkat SLTA. Tujuannya untuk meringankan biaya 

pendidikan. Sekarang juga sudah dilakukan program BOS buku. 

Yakni program penyediaan buku 

pelajaran bagi siswa sekolah. Dengan 

BOS buku diharapkan ora

lagi dibebani biaya membeli buku 

pelajaran untuk anaknya yang sekolah.

 

Kamu sudah mengetahui bentuk-bentuk permasalahan sosial yang 

ada di masyarakat. Tentunya berbagai masalah tersebut tidak mungkin 

dibiarkan begitu saja. Negara tidak akan maju apabila masih banyak 

terjadi masalah sosial. Bagaimana cara mengatasi masalah sosial ? 

Upaya Mengatasi Masalah Sosial 

Mengatasi masalah sosial bukanlah perkara yang mudah. Pemerintah 

selalu berusaha mengatasi berbagai masalah sosial dengan melibatkan peran 

serta tokoh masyarakat, dan pihak-pihak lain yang dapat 

mengatasi masalah sosial. Berikut ini adalah upaya-upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah sosial yang ada: 

Bantuan dari Pemerintah 

Dalam upaya mengatasi masalah sosial yang ada

kemiskinan, anak-anak putus sekolah, dan bagi anak-anak yang orang 

tuanya tidak mampu menyekolahkan, pemerintah telah berupaya untuk 

mengatasinya dengan melakukan upaya sebagai berikut:  

Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

BOS diberikan kepada siswa-siswi sekolah mulai dari sekolah 

dasar sampai tingkat SLTA. Tujuannya untuk meringankan biaya 

pendidikan. Sekarang juga sudah dilakukan program BOS buku. 

Yakni program penyediaan buku 

pelajaran bagi siswa sekolah. Dengan 

BOS buku diharapkan orang tua tidak 

lagi dibebani biaya membeli buku 

pelajaran untuk anaknya yang sekolah. 
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bentuk permasalahan sosial yang 

ada di masyarakat. Tentunya berbagai masalah tersebut tidak mungkin 

dibiarkan begitu saja. Negara tidak akan maju apabila masih banyak 

 

 

Mengatasi masalah sosial bukanlah perkara yang mudah. Pemerintah 

selalu berusaha mengatasi berbagai masalah sosial dengan melibatkan peran 

pihak lain yang dapat membantu 

upaya yang dilakukan 

Dalam upaya mengatasi masalah sosial yang ada seperti 

anak yang orang 

, pemerintah telah berupaya untuk 

siswi sekolah mulai dari sekolah 

dasar sampai tingkat SLTA. Tujuannya untuk meringankan biaya 

pendidikan. Sekarang juga sudah dilakukan program BOS buku. 

1 



 

b. Program Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah biasanya berupa kursus

menjahit, perbengkelan atau komputer. Pemerintah mengadakan 

program pendidikan luar sekolah agar anak

atau putus sekolah dapat tetap memiliki ilmu dan ketrampilan.

c. Program Sekolah Terbuka

Sekolah terbuka merupakan sekolah yang waktu belajarnya 

tidak terlalu padat dan terikat. 

Sekolah terbuka diperu

bagi siswa yang kurang mampu. 

Dengan sekolah terbuka 

siswanya dapat sekolah 

meskipun sudah bekerja.

d. Pemberian Raskin

Raskin merupakan program pemberian bantuan pangan dari 

pemerintah berupa beras dengan 

harga yang sangat murah. Dengan 

raskin di 

yang termasuk keluarga miskin 

dapat memenuhi kebutuhan 

pangannya.

e. Bantuan Langsung Tunai (BLT)

BLT diberikan kepada masyarakat miskin yang tidak 

berpenghasilan. BLT merupakan dana kompensasi atau pengganti 

kenaikan harga Bahan Bakar Minya

f. Pemberian Bantuan Modal Usaha

Bantuan modal usaha diberikan kepada masyarakat miskin 

yang akan mengembangkan atau memulai suatu usaha. Biasanya 

untuk usaha kecil dan menengah. Bantuan modal usaha ini adalah 

dalam rangka mengurangi angka 

Program Pendidikan Luar Sekolah 

Pendidikan luar sekolah biasanya berupa kursus-

menjahit, perbengkelan atau komputer. Pemerintah mengadakan 

pendidikan luar sekolah agar anak-anak yang tidak sekolah 

atau putus sekolah dapat tetap memiliki ilmu dan ketrampilan.

Program Sekolah Terbuka 

Sekolah terbuka merupakan sekolah yang waktu belajarnya 

tidak terlalu padat dan terikat. 

Sekolah terbuka diperuntukkan 

bagi siswa yang kurang mampu. 

Dengan sekolah terbuka 

siswanya dapat sekolah 

meskipun sudah bekerja. 

Pemberian Raskin 

Raskin merupakan program pemberian bantuan pangan dari 

pemerintah berupa beras dengan 

harga yang sangat murah. Dengan 

 harapkan masyarakat 

yang termasuk keluarga miskin 

dapat memenuhi kebutuhan 

pangannya. 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

BLT diberikan kepada masyarakat miskin yang tidak 

berpenghasilan. BLT merupakan dana kompensasi atau pengganti 

kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM). 

Pemberian Bantuan Modal Usaha 

Bantuan modal usaha diberikan kepada masyarakat miskin 

yang akan mengembangkan atau memulai suatu usaha. Biasanya 

untuk usaha kecil dan menengah. Bantuan modal usaha ini adalah 

dalam rangka mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan.
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-kursus seperti 

menjahit, perbengkelan atau komputer. Pemerintah mengadakan 

anak yang tidak sekolah 

atau putus sekolah dapat tetap memiliki ilmu dan ketrampilan. 

Sekolah terbuka merupakan sekolah yang waktu belajarnya 

Raskin merupakan program pemberian bantuan pangan dari 

BLT diberikan kepada masyarakat miskin yang tidak 

berpenghasilan. BLT merupakan dana kompensasi atau pengganti 

Bantuan modal usaha diberikan kepada masyarakat miskin 

yang akan mengembangkan atau memulai suatu usaha. Biasanya 

untuk usaha kecil dan menengah. Bantuan modal usaha ini adalah 

pengangguran dan kemiskinan. 
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2. Bantuan dari Masyarakat 

Selain pemerintah, dalam mengatasi masalah sosial seperti 

kejahatan, kenakalan remaja, kedisiplinan, maupun kemiskinan. Bantuan 

dari masyarakat ini yang nantinya akan membantu pemerintah untuk 

dapat mengentaskan permaslahan sosial yang ada. Berikut adalah hal-

hal yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam upaya mengatasi 

masalah sosial: 

a. Mengadakan poskampling (ronda) setiap malam untuk keliling 

kampung atau komplek, agar terhidar dari tindak kejahatan seperti 

pencurian. 

b. Saling berinteraksi antar tetangga agar tercipta kerukunan warga 

sehingga terhidar dari adanya pertikaian. 

c. Berusaha untuk membuka lapangan kerja sendiri untuk menghindari 

diri dari pengangguran. Misalnya dengan memanfaatkan barang 

bekas untuk dibuat kerajinan yang memiliki nilai jual. 

d. Mengadakan sosialisasi untuk warga masyarakat khususnya remaja 

agar terhindar dari kenakalan remaja. Hal ini dapat dilakukan 

bekerjasama dengan lembaga seperti kepolisian.  

e. Menanmkan pada diri sendiri untuk taat dan patuh pada setiap 

aturan yang berlaku di rumah, di masyarakat, dan di negara.   

3. Bantuan dari Pihak Lain 

Selain bantuan dari masyarakat, pemerintah juga melibatkan 

pihak-pihak lain dalam upaya mengatasi masalah sosial. Berikut adalah 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah sosial: 

a. Menjadi orang tua asuh bagi anak sekolah yang kurang mampu. 

b. Para tokoh agama memberikan penyuluhan tentang keimanan dan 

moral dalam menghadapi masalah sosial. 

c. Para  pengusaha  dan  lembaga-lembaga  sosial  kemasyarakatan  

lain memberikan bantuan, beasiswa, modal usaha, penyuluhan, dan 

pendidikan. 
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d. Lembaga-lembaga dari PBB seperti UNESCO, UNICEF dan WHO 

memberikan bantuan kepada pemerintah Indonesia untuk mengatasi 

masalah sosial. 

e. Organisasi pemuda seperti karang taruna dan remaja masjid mendidik 

dan mengarahkan para pemuda putus sekolah untuk berkarya. 

Sehingga ikut mengatasi masalah pengangguran. 

f. Perguruan tinggi melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memberikan  berbagai  penyuluhan,  bakti  sosial  ataupun  melatih 

keterampilan. 

 

B. Hambatan Pemerintah dalam Mengatasi Masalah Sosial 

Dalam mengatasi masalah sosial, pemerintah ternyata mendapat 

banyak  hambatan. Beberapa contoh hambatan pemerintah dalam upaya 

mengatasi masalah sosial, antara lain : 

1. Berbagai bantuan dari pemerintah kadang-kadang tidak tepat sasaran. 

Contohnya orang yang mampu mendapat bantuan sedangkan yang 

miskin tidak mendapat bantuan. 

2. Program yang dilakukan tidak merata ke seluruh daerah. 

3. Kurang disiplinnya petugas dalam menyalurkan bantuan pemerintah. 

4. Terdapat pihak-pihak yang menyalahgunakan bantuan dari pemerintah 

maupun luar negeri. 

5. Kurang kerja sama dari masyarakat yang mengalami masalah sosial 

terhadap pemerintah. 

6. Penyuluhan maupun pelatihan keterampilan yang diberikan kepada 

masyarakat kadang-kadang tidak ditanggapi sebagaimana mestinya. 

7. Ada pihak-pihak yang kurang peduli dalam masalah-masalah bantuan 

sosial. 

Masalah sosial merupakan masalah bersama. Sehingga dibutuhkan 

kerja sama yang erat antara semua pihak. Tidak mungkin pemerintah dalam 

menyelesaikan semua masalah sosial tanpa dukungan dari masyarakat.. 
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Demikian pula sebaliknya, masyarakat juga tidak dapat melakukan upaya 

penyelesaian sendiri tanpa ada dukungan pemerintah 

Ringkasan Materi 

 

 

 

1. Upaya mengatasi masalah sosial telah dilakukan oleh pemerintah 

dengan bantuan dari masyarakat dan pihak-pihak lain. 

2. Bantuan dari pemerintah sendiri meliputi BOS, Pendidikan Luar 

Sekolah, Sekolah Terbuka, Pemberian Raskin, dana BLT, dan Bantuan 

Modal Usaha. 

3. Bantuan dari masyarakat meliputi poskampling, interaksi antar 

tetangga, membuka lapangan kerja sendiri, mengadakan sosialisasi, 

dan patuh terhadap aturan. 

4. Bantuan dari pihak lain seperti menjadi orang tua asuh, memberikan 

beasiswa, melakukan penyuluhan dan bakti sosial. 

5. Dalam mengatasi masalah sosial pemerintah mengalami berbagai 

macam hambatan. Seperti bantuan yang diberikan pemerintah tidak 

tepat sasaran, program yang dijalankan tidak merata ke seluruh 

daerah, serta adanya pihak-pihak yang kurang peduli dalam 

menangani bantuan sosial. 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 1 SIKLUS II 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

Uraian 

 

Mendaftar bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

Uraian 
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    LEMBAR KERJA KELOMPOK 

(LKK) 

 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu   : 20 menit 
Hari/tanggal  : ................................................ 
Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menyebutkan contoh masalah sosial dan menjelasakan bentuk-bentuk 

upaya dalam mengatasi masalah sosial. 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 6-7orang! 

2. Amati dan cermatilah artikel yang telah disediakan oleh guru! 

3. Bacalah artikel tersebut dan carilah permasalahan yang ada, penyebab terjadinya 

permasalahan dan cara untuk mengatasinya! 

4. Tulislah hal-hal penting yang telah didapat pada lembar kerja yang telah 

disediakan! 

5. Buatlah daftar bentuk-bentuk upaya mengatasi masalah sosial! 

6. Bagilah tugas untuk mengerjakan soal agar setiap siswa mengerjakan soal! 

7. Kerjakan pada lembar yang telah disediakan! 

8. Cek kembali hasil kerjamu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama anggota kelompok: 

1. …………............................................ 

2. …………............................................ 

3. …………............................................ 

4. …………............................................ 

5. …………............................................ 

6. …………............................................ 

7. …………............................................ 

VANDALISME 

YOGYA (KRjogja.com) - Tindakan vandalisme di Kota Yogyakarta ternyata masih 

menjadi momok terhadap estetika kota. Aksi corat-coret tersebut tidak hanya terjadi 

pada ruang publik melainkan sudah menyasar pada bangunan cagar budaya. 

Wakil Walikota (Wawali) Priyono pun menginstruksikan supaya ada perubahan 

sekaligus penataan. "Penataan itu penting supaya definisinya jelas, sanksinya tegas 

serta kewajiban pemkot semakin jelas juga," tandasnya, Senin (25/05/2015). 

Selama ini, penindakan terhadap aksi vandalisme mengacu Perda Nomor 18 

Tahun 2002 tentang Pengelolaan Kebersihan. Kendati ancaman sanksi cukup tinggi, 

yakni denda maksimal Rp 20 juta, namun dalam perda tersebut belum ditegaskan 

mengenai definisi vandalisme secara tegas. 
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Terkait aksi vandalisme yang sudah mengancam estetika, Imam 

mengatakan maraknya tindakan tersebut juga menjadi kesalahan pemerintah. 

Terutama dari segi sasaran sosialisasi yang belum sepenuhnya dipahami oleh 

masyarakat luas. Ruang untuk mewadahi kreativitas seni lukis juga dinilai masih 

kurang. 

"Pemerintah bertanggung jawab memberikan ruang untuk mewadahi 

bakat seni yang dimiliki warga. Seperti menyediakan tempat untuk berkreasi 

serta memperbanyak kegiatan seperti perlombaan yang bersentuhan dengan 

seni lukis," paparnya. 

Meski demikian, penindakan terhadap pelaku vandalisme tidak bisa jika 

hanya mengandalkan kinerja aparat. Masyarakat luas harus mampu bersinergi 

serta menjadikan vandalisme sebagai persoalan bersama.  

Sementara Kepala Seksi Operasi Dinas Ketertiban Kota Yogyakarta, Bayu 

Laksmono mengatakan, sepanjang tahun 2014 lalu pihaknya telah menangkap 

33 pelaku vandalisme. Sedangkan tahun ini, sudah ada 3 orang yang tertangkap 

basah melakukan pencoretan. "Yang belum tertangkap jauh lebih banyak. 

Petugas juga tidak bisa sembarang menangkap jika tidak memergoki secara 

langsung," jelasnya. 

Hampir semua pelaku vandalisme, ungkap Bayu, justru masih di bawah 

umur sehingga tidak bisa dijerat melalui Perda 18/2002. Bahkan, tiga pelaku 

terakhir yang berhasil ia tangkap ialah anak usia Sekolah Dasar (SD) yang 

tengah melakukan corat-coret di kawasan cagar budaya Tamansari. Tindakan 

yang diberikan ialah melalui pembinaan dengan menghadirkan orang tua serta 

pihak sekolah, kemudian menghapus hasil vandalismenya di hadapan petugas. 

 

Sumber: 

(http://www.krjogja.com/web/news/read/261631/vandalisme_di_yogya_tak_kunjung_reda) 
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LEMBAR JAWAB 

Tulislah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawaban di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 
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Ringkaslah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawab di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Kelompok 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan tentang informasi dari sebuah materi 

2. Keterampilan menggali dan menuliskan informasi 

3. Bekerjasama dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Butuh 
Bimbingan 

4 3 2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa cukup 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa kurang 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa tidak 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Bekerjasama 
dan waktu 

Saling 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas bahkan 
selesai 
sebelum 
waktunya 

Cukup 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
waktu 

Kurang 
berkerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
wakut 

Tidak 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan tidak 
menyelesaikan 
tugas tepat 
pada waktunya 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 1 SIKLUS II 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

No. 

Soal 
Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk 

upaya mengatasi masalah 

sosial 

Uraian 

 

1 4 

Mendaftar bentuk-bentuk 

upaya mengatasi masalah 

sosial 

Uraian 

 

2 4 

Total Skor 8 

 

 

Nilai = 
����	����	���������

����	��������
�	100 
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KISI-KISI LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 2 SIKLUS II 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

Uraian 

 

Menyebutkan hambatan dalam 

mengatasi masalah sosial 

Uraian 
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      LEMBAR KERJA KELOMPOK 

(LKK) 

 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu   : 20 menit 
Hari/tanggal  : ................................................ 
Tujuan pembelajaran: 

Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk upaya mengatasi masalah sosial dan hambatan 

dalam mengatasi masalah sosial. 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 6-7orang! 

2. Amati dan cermatilah teks bacaan yang telah disediakan oleh guru! 

3. Bacalah teks bacaan tersebut dan carilah bentuk-bentuk upaya mengatasi 

masalah sosial serta hambatan dalam mengatasi masalah sosial! 

4. Tulislah hal-hal penting yang telah didapat pada lembar kerja yang telah 

disediakan! 

5. Bagilah tugas untuk mengerjakan soal agar setiap siswa mengerjakan soal! 

6. Kerjakan pada lembar yang telah disediakan! 

7. Cek kembali hasil kerjamu! 

 

 

 

 

LEMBAR JAWAB 

Tulislah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawaban di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

Nama anggota kelompok: 

8. …………............................................ 

9. …………............................................ 

10. …………............................................ 

11. …………............................................ 

12. …………............................................ 

13. …………............................................ 

14. …………............................................ 
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____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

Ringkaslah hasil temuan yang telah kalian dapatkan pada lembar jawab di bawah ini! 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________

____________________________________________________________________ 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Kelompok 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan tentang informasi dari sebuah materi 

2. Keterampilan menggali dan menuliskan informasi 

3. Bekerjasama dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Butuh 
Bimbingan 

4 3 2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa cukup 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa kurang 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa tidak 
menunjukkan 
pemahaman 
dalam 
menggali 
informasi 

Siswa mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
menuliskan 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa cukup 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa kurang 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Siswa tidak 
mampu 
meringkas 
informasi dari 
sebuah materi 

Bekerjasama 
dan waktu 

Saling 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas bahkan 
selesai 
sebelum 
waktunya 

Cukup 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
waktu 

Kurang 
berkerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan 
selesai tepat 
wakut 

Tidak 
bekerjasama 
dalam 
mengerjakan 
tugas dan tidak 
menyelesaikan 
tugas tepat 
pada waktunya 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK) 

PERTEMUAN 2 SIKLUS II 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

No. 

Soal 
Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk 

upaya mengatasi masalah 

sosial 

Uraian 

 

1 4 

Menyebutkan hambatan 

dalam mengatasi masalah 

sosial 

Uraian 

 

2 4 

Total Skor 8 

 

 

Nilai = 
����	����	���������

����	��������
�	100 
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KISI-KISI TES EVALUASI SIKLUS II 

 

Sekolah  : SD N Kasihan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/2 

Standar Kompetensi : 2.   Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan 

  kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

  provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 

 

Materi 

Pokok 
Indikator Bentuk Soal 

No. 

Soal 

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-bentuk 

masalah sosial 

Uraian 

 

1, 3 

Mendaftar bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

Uraian  

 

6, 10 

Menjelaskan bentuk-bentuk upaya 

mengatasi masalah sosial 

Uraian 

 

2, 4, 8 

Menyebutkan hambatan dalam 

mengatasi masalah sosial 

Uraian  

 

5, 7, 9 
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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Salah satu bentuk masalah sosial adalah pengangguran. Jelaskan apa 

yang dimaksud dengan pengangguran! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

2. Untuk siapa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diberikan? Jelaskan 

tujuan diberikannya Bantuan Operasional Sekolah (BOS)! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kejahatan! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

4. Salah satu upaya dalam mengatasi masalah sosial adalah dengan di 

adakannya sekolah terbuka. Jelaskan yang dimaksud dengan sekolah 

terbuka! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

5. Sebutkan 3 hambatan dalam mengatasi masalah sosial! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

SOAL EVALUASI 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/semester : IV/2 
Waktu  : 25 Menit 
Hari/tanggal  : .................................... 

Nama : 
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6. Sebutkan 2 upaya dari warga masyarakat dalam mengatasi masalah 

sosial! 

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

_________________________________________________________ 

7. Mengapa banyak warga miskin yang tidak mendapatkan haknya  

dalam menerima bantuan? 

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

8. Jelaskan yang dimaksud dengan program pendidikan luar sekolah! 

Ditujukan untuk siapa program pendidikan luar sekolah? 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

_________________________________________________________ 

9. Sebutkan 2 hambatan pemerintah dalam mengatasi masalah sosial!  

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

10. Sebutkan 3 upaya pemerintah dalam mengatasi masalah sosial! 

_________________________________________________________ 

_________________________________________________________

_________________________________________________________

_________________________________________________________ 

 

~ Selamat Mengerjakan  ~ 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI 

SIKLUS II 

1. Pengangguran adalah orang dewasa yang tidak bekerja dan tidak 

mendapatkan penghasilan. 

2. BOS  diberikan kepada siswa-siswi sekolah mulai dari sekolah dasar 

sampa tingkat SLTA. Tujuan di adakannya BOS untuk meringankan biaya 

pendidikan. 

3. Kejahatan adalah tindak kriminal atau perbuatan yang melanggar norma 

hukum. 

4. Sekolah terbuka adalah sekolah yang waktu belajarnya tidak terlalu padat 

dan terikat. 

5. Bantuan tidak tepat sasaran, tidak merata ke seluruh daerah, kurang 

disiplinnya petugas dalam menyalurkan bantuan pemerintah 

6. Mengadakan poskampling dan mengadakan sosialisasi. 

7. Karena bantuan yang diberikan tidak tepat sasaran. 

8. Pendidikan luar sekolah adalah program berupa kursus seperti menjahit, 

perbengkelan, maupun komputer. Program ini ditujukan kepada anak-anak 

yang tidak mau sekolah atau putus sekolah. 

9. Bantuan yang diberikan tidak tepat sasaran dan program yang dlakukan 

tidak merata kesuluruh daerah. 

10. Upaya mengatasi masalah: 

- Pemberian beras untuk masyarakat miskin 

- Pemberian bantuan operasional sekolah (BOS) 

- Sekolah terbuka 

- Program pendidikan luar sekolah  
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Rubrik Penilaian Evaluasi 

 

Kompetensi yang dinilai: 

1. Pengetahuan materi dalam essay 

2. Kemandirian dan waktu 

Kriteria 
Baik Sekali Baik 

2 1 
Pengetahuan 
dan 
keterampilan 

Siswa menunjukkan 
pemahaman dalam semua 
jawaban essay 

Siswa menunjukkan 
pemahaman materi dalam 
beberapa jawaban essay 

Siswa mampu memberikan 
alasan yang tepat pada 
semua jawaban 

Siswa mampu memberikan 
alasan yang tepat pada beberapa 
jawaban 

Kemandirian 
dan waktu 

Sangat mandiri dalam 
mengerjakan tugas bahkan 
selesai sebelum waktunya 

Mandiri mengerjakan tugas dan 
selesai tepat waktu 
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PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR EVALUASI 

SIKLUS II 

 

Materi 

Pokok 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Skor 

Maksimal  

Jumlah 

Skor  

Masalah 

Sosial 

Menjelaskan bentuk-

bentuk masalah sosial 

Uraian 

 

1, 3 2 4 

Mendaftar bentuk-

bentuk upaya 

mengatasi masalah 

sosial 

Uraian 

 

6, 10 2 4 

Menjelaskan bentuk-

bentuk upaya 

mengatasi masalah 

sosial 

Uraian  

 

2, 4, 8 2 6 

Menyebutkan 

hambatan dalam 

mengatasi masalah 

sosial 

Uraian  

 

5, 7, 9 2 6 

Total Skor 20 

 

 

Nilai = 
����	����	���������

����	��������
�	100 
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LAMPIRAN FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Guru melakukan kegiatan Apersepsi 

 

 

Siswa sedang berdiskusi dalam kelompok 
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Guru sedang mengamati jalannya diskusi kelompok 

 

 

Siswa membaca materi bersama pasangan dalam satu kelompok 
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Siswa bersama anggota kelompok membacakan hasil diskusi 

 

 

Siswa mengerjakan soal tes prestasi 
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Siswa saat mengisi angket motivasi belajar 

 

 

Guru menghukum siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran 

 


